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ABSTRACT

Mental health in the workplace is an important aspect in maintaining the well-
being and productivity of officers, especially for those working in high-pressure
environments such as correctional institutions. Correctional officers often face
tight time pressures, high workloads, and high risks that can trigger anxiety and
increase work stress. This study to determine the level of work stress among
officers at the Class Il A Garut Correctional Institution. Using quantitative
descriptive design. The study population was all officers of Class Il A Garut
Correctional Institution, totaling 84 respondents, using total sampling
technique. Data were collected through Job Stress Scale questionnaires that had
been translated into Indonesian, then analyzed descriptively using frequency
distribution and percentage. The majority of respondents were in the mild work
stress category, as many as 46 people (54.8%), then the moderate work stress
category as many as 34 people (40.5%), and the high work stress category as many
as 4 people (4.8%). Most officers of Class Il A Garut Correctional Institution
experienced mild work stress based on the dimensions of time pressure and
anxiety. However, there were still officers with moderate to high levels of
stress, indicating the need for attention to the mental health of Correctional
Institution officers.
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ABSTRAK

Kesehatan mental di tempat kerja merupakan aspek penting dalam menjaga
kesejahteraan dan produktivitas petugas, khususnya bagi mereka yang bekerja
dalam lingkungan dengan tekanan tinggi seperti Lembaga Pemasyarakatan.
Petugas Lembaga Pemasyarakatan sering menghadapi tekanan waktu yang ketat,
beban kerja yang tinggi, serta tingginya risiko yang dapat memicu kecemasan
dan meningkatkan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat stres kerja pada petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA
Garut. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling dengan jumlah responden sebanyak 84 orang. Instrumen penelitian
berupa kuesioner stres kerja yang dianalisis secara deskriptif menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase. Mayoritas responden berada pada kategori
stres kerja ringan sebanyak 46 orang (54,8%), kemudian kategori stres kerja
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sedang sebanyak 34 orang (40,5%), dan kategori stres kerja tinggi sebanyak 4
orang (4,8%). Sebagian besar petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Garut
mengalami stres kerja kategori ringan berdasarkan dimensi tekanan waktu dan
kecemasan. Namun, masih terdapat petugas dengan tingkat akhir stres sedang
hingga tinggi yang menunjukkan perlunya perhatian terhadap kesehatan mental

petugas Lembaga Pemasyarakatan.

Kata Kunci: Stres Kerja, Tekanan Waktu,

Pemasyarakatan.

PENDAHULUAN

Kesehatan adalah salah satu
aspek penting pada kondisi fisik,
mental, dan sosial seseorang secara
menyeluruh.  Kesehatan  mental
merupakan keadaan sejahtera di
mana individu mampu menyadari

potensinya, mengatasi tekanan
hidup, bekerja secara produktif,
serta berkontribusi kepada
lingkunganya (World Health

Organization, 2022). Dalam dunia
kerja, kesehatan menjadi salah satu
faktor penting yang menentukan
kualitas kerja, termasuk kemampuan
diri dalam menghadapi tekanan
pekerjaan. Salah satu bentuk
gangguan kesehatan mental yang
umum dialami pekerja adalah stres
kerja, yaitu respons psikologis dan
fisiologis yang muncul ketika
tuntutan pekerjaan tidak seimbang
dengen kemampuan individu untuk
menghadapinya (Lazarus & Folkman,
1984; World Health Organization,
2022)

Stres kerja merupakan kondisi
ketegangan fisik dan psikologis yang
muncul akibat ketidakseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan
kemampuan individu (Lazarus &
Folkman, 1984). Menurut World
Health Organization (2022)
menyebutkan bahwa sekitar 450 juta
orang di dunia mengalami stres.
Berdasarkan studi yang dilakukan
Armstrong & Griffin (2004) terhadap
petugas pemasyarakatan di Amerika
Serikat menunjukkan bahwa lebih
dari 55% petugas mengalami tingkat
stres kerja tinggi, dan sekitar 31%
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menunjukkan gejala burnout.
Sebuah  penelitian di  inggris
menemukan 74% petugas mengalami
stres sedang hingga berat karena
tekanan psikososial, kekurangan
petugas, dan jam kerja panjang. Dari
dua data tersebut menggambarkan
bahwa stres kerja di kalangan
petugas pemasyarakatan merupakan
isu global yang serius (Schaufeli &
Taris, 2014). Berdasarkan data
laporan Kementerian Kesehatan dan
Kesejahteraan (2020), 37% orang
dewasa Indonesia, baik yang bekerja
maupun yang menganggur,
menunjukkan bahwa mereka merasa
stres “sangat banyak” (6,7%) atau
“banyak” (30,0%) (Ariawan et al.,
2021)

Kondisi kapasitas warga binaan
berlebih di lembaga pemasyarakatan
menjadi salah satu penyebab utama
meningkatnya beban kerja petugas,
yang berdampak pada kesejahteraan
psikologis petugas menurun. Jumlah
penghuni lembaga pemasyarakatan
di Indonesia mencapai lebih dari
270.000 orang, sedangkan jumlah
ideal nya 130.000 orang, sehingga
tingkat hunian mencapai lebih dari
200% (Ardita Sari & Febriyanto,
2022). Berdasarkan studi
pendahuluan vyang dilakukan di
lembaga pemasyarakatan kelas Il A
Garut dengan melakukan wawancara
kepada kepala tata umum dan
dokter di lapas garut, mengatakan
bahwa banyaknya petugas yang
mengeluh karena beban kerja yang
berat yang berdampak pada
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kesehatan fisik dan mental, hasil
wawancara tersebut menunjukkan
bahwa terdapat tekanan waktu
kecemasan yang menjadi salah satu
faktor signifikan yang menimbulkan
stres kerja pada petugas. Kondisi
tersebut berdampak pada penurunan
kinerja, kesehatan fisik dan
berdampak pada aspek psikososial
pasien. Oleh karena itu, dapat
dirumuskan permasalahan penelitian
“Bagaimana gambaran tingkat stres
pada petugas Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Garut.

KAJIAN PUSTAKA

Stres  adalah perubahan-
perubahan dalam respons individu
atau situasi yang dapat mengancam
keseimbangan hidupnya (Hidayati1 &
Harsono2, 2021). Stres tidak timbul
begitu saja, melainkan dipicu oleh
berbagai peristiwa yang berpengaruh
terhadap aspek psikologis seseorang,

di mana individu merasa tidak
memiliki  kendali atas situasi
tersebut sehingga menimbulkan
tekanan emosional yang berat
(Yonata & Sugandha, 2021). Stres
kerja adalah reaksi emosional,

kognitif, dan fisiologis yang muncul
ketika tuntutan pekerjaan melebihi
kemampuan dan sumberdaya
individu untuk menghadapinya (Leka
et al., 2020). Stres kerja merupakan
perasaan tertekan seseorang akibat
tekanan dan beban dari lingkungan
pekerjaannya (Mangkunegara, 2013)

Pada petugas lapas, stres kerja
sering kali dipicu oleh tuntutan
pekerjaan yang tinggi, salah satunya
tekanan waktu, yaitu kondisi ketika
individu memandang bahwa tugas
harus diselesaikan dalam batas
waktu yang singkat sehingga
menimbulkan perasaan tertekan dan
berkurangnya  kontrol terhadap
pekerjaan. Beban kerja yang
membatasi waktu istirahat dapat
meningkatkan tekanan psikologis
dan mengurangi sumber daya kerja
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individu, sehingga muncul stres
kerja (Putri & Widyastuti, 2020)

Stres kerja yang tidak
tertangani dengan baik dapat
menimbulkan  berbagai dampak
negatif bagi individu maupun
organisasi, terutama dalam konteks
lembaga pemasyarakatan yang
memiliki tekanan tugas tinggi. Studi
di indonesia menyebutkan bahwa
stres kerja berdampak pada
kesehatan fisikk dan mental pekerja,
termasuk penurunan kualitas
kehidupan dan gangguan kesehatan
jasmani (Ardilla et al., 2022)

Oleh karena itu, kajian
mengenai tingkat stres kerja pada
petugas di lembaga pemasyarakatan
menjadi penting untuk memberikan
gambaran awal dalam pencegahan
kenaikkan tingkat stres kerja pada
petugas. Pemahaman ini diharapkan
dapat menjadi dasar dalam
perencanaan edukasi kesehatan
kerja serta pelatihan manajemen
stres pada petugas lembaga
pemasyarakatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan
penelitian kuantitatif yang
bertujuan menggambarkan Tingkat
Stres Kerja pada petugas di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Garut.

Populasi, sampel dan teknik
sampling dalam penelitian ini
berjumlah 84 orang terdiri dari 61
(Laki-Laki) dan 23 (Perempuan).
Populasi tersebut mencakup seluruh
petugas yang bertugas dalam
berbagai bidang/ jabatan vyaitu
terdiri dari bidang Tata usaha,
Penjagaan, Registrasi, Pembina
kepribadian, dan Kesehatan,
sehingga menggunakan Teknik total
sampling. Kriteria inklusi mencakup
seluruh  petugas di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Garut,
dalam kondisi stabil, serta bersedia
menjadi responden melalui informed
consent. Variabel pada penelitian ini
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yaitu tingkat stres
petugas.
Uji validitas telah dilakukan

oleh (Hidayanti & Sari, 2025) kepada

kerja pada

personel 86 polisi Polretsa
Yogyakarta dengan 13  item
pertanyaan. Hasil uji reliabilitas

pada kuesioner tingkat stres kerja
didapatkan Cronbach’s Alpha 0,967
yang berarti reliabel.

HASIL PENELITIAN

Setelah data telah terkumpul,
peneliti melakukan editing, coding,
tabulating dan entry. Analisis data
yang digunakan vyaitu analisis
univariat dimana peneliti
memberikan gambaran mengenai
distribusi frekuensi dan persentase
Tingkat stres kerja pada petugas di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Garut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Petugas Lapas Kelas Il A

Garut
Karakteristik f %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 61 72,6
Perempuan 23 27,4
Usia
< 25 Tahun 27 32,1
25-35 Tahun 39 46,4
45-55 Tahun 5 6,0
> 56 Tahun 13 15,5
Jabatan/Bidang Tugas
Tata Usaha 17 20,2
Registrasi 8 9,5
Pembina Kepribadian 14 16,7
Penjagaan 38 45,2
Kesehatan 7 8,3
Pendidikan Terakhir
SMA 31 36,9
D3 3 3,6
S1 50 59,5
Berdasarkan Tabel 1, dari total tahun sebanyak (15,5%), dan usia 45-
84 responden petugas Lembaga 55 tahun sebanyak (6,0%). Dari aspek

Pemasyarakatan Kelas Il A Garut,
sebagian responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak (72,6%),
sedangkan perempuan sebanyak
(27,4%). Lalu mayoritas responden
berada pada rentang usia 25-35
tahun, vyaitu sebanyak (46,4%).
Selanjutnya responden dengan usia <
25 tahun sebanyak (32,1%), usia > 56
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jabatan bidang penjagaan
merupakan  jumlah responden
tertinggi sebanyak (45,2%). Ditinjau
dari tingkat pendidikan, sebagian
besar petugas memiliki pendidikan
terakhir S1 sebanyak (59,5%), diikuti
dengan pendidikan SMA sebanyak
(36,9%), dan pendidikan D3 sebanyak
(3,6%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Stres Kerja Petugas di Lapas Kelas Il A

Garut
Stres Kerja f P%)
ringan 46 54,8
sedang 34 40,5
berat 4 4,8

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
tingkat stres kerja pada petugas
menunjukkan  bahwa mayoritas
responden berada pada kategori
stres kerja ringan, yaitu sebanyak 46
orang. Responden dengan kategori
stres kerja sedang sebanyak 34
orang, sedangkan kategori stres

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menujukkan,
bahwa tingkat stres kerja pada
petugas di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Garut menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada
kategori stres kerja ringan sebanyak
46 orang (54,8%), kemudian kategori
stres kerja sedang sebanyak 34 orang
(40,5%), dan kategori stres kerja
berat sebanyak 4 orang (4,8%).
Temuan ini menggambarkan bahwa
sebagian besar petugas masih
mampu mengelola tekanan
pekerjaan, namun masih terdapat
petugas yang mengalami stres kerja
pada tingkat sedang hingga berat
sehingga perlu menjadi perhatian.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Wahyuningtyas et
al. (2024) yang menyatakan bahwa
petugas di lingkungan
pemasyarakatan rentan mengalami
stres kerja akibat beban kerja yang
tinggi, tekanan emosional dalam
menghadapi warga binaan, serta
kondisi kerja yang menuntut
kesiapsiagaan. Selain itu, studi oleh
Zeng et al. (2023) juga menjelaskan
bahwa profesi petugas
pemasyarakatan memiliki risiko stres
yang cukup tinggi karena tekanan
pekerjaan yang berhubungan
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berat sebanyak 4 orang. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar petugas
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Garut mengalami stres kerja pada
tingkat ringan, namun masih
terdapat petugas yang berada pada
tingkat stres sedang hingga berat.

langsung dengan keamanan dan
konflik sosial di dalam lembaga.
Dengan demikian, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
petugas Lembaga Pemasyarakatan
Kelas Il A Garut sebagian besar
mengalami stres kerja ringan,
namun kelompok petugas dengan
stres kerja sedang hingga berat

tetap membutuhkan perhatian.
Upaya seperti pengaturan beban
kerja, penyediaan dukungan
psikologis, pelatihan manajemen

stres, serta evaluasi sistem kerja
diperlukan untuk menekan risiko
stres kerja yang lebih berat dan
menjaga kesejahteraan petugas.

KESIMPULAN

Sebagian besar petugas
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A
Garut mengalami stres kerja
kategori ringan berdasarkan dimensi
tekanan waktu dan kecemasan.
Namun, masih terdapat petugas
dengan tingkat akhir stres sedang
hingga berat. Oleh karena itu,
diperlukan upaya preventif seperti
peningkatan dukungan psikologis,
manajemen stres, serta evaluasi
kondisi kerja agar kecemasan



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 5 TAHUN 2026] HAL 110-116

W-GLNN [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2026

petugas tidak berkembang menjadi
stres kerja yang lebih berat.
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